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L.

ANCAMAN, GANGGUAN, HAMBATAN, DAN TANTANGAN

TERHADAP PANCASILA DAN NKRI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENTINGNYA MEMAHAMI ANCAMAN TERHADAP

PANCASILA DAN NKRI

Bangsa Indonesia, yang dibangun di atas fondasi kokoh Pancasila dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), senantiasa dihadapkan pada
berbagai dinamika. Dinamika tersebut tidak selalu bergerak ke arah yang
positif, melainkan seringkali menyajikan berbagai potensi yang dapat
mengancam, mengganggu, menghambat, bahkan menantang eksistensi
Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa, serta
keutuhan NKRI sebagai wadah berbangsa dan bernegara. Memahami secara
mendalam berbagai bentuk ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan
(AGHT) ini bukan sekadar pengetahuan teoretis, melainkan merupakan
prasyarat esensial bagi setiap warga negara, khususnya generasi muda,
untuk memiliki kesadaran kolektif dalam menjaga dan mempertahankan
kedaulatan, persatuan, dan kesatuan bangsa. Pemahaman yang
komprehensif akan membantu kita mengidentifikasi, menganalisis, dan
merumuskan strategi penanggulangan yang efektif demi kelangsungan
hidup bangsa Indonesia di tengah arus globalisasi dan kompleksitas
permasalahan domestik.

PANCASILA DAN NKRI SEBAGAI FONDASI BANGSA

Pancasila adalah dasar filosofis negara Indonesia, sebuah ideologi yang
merangkum nilai-nilai luhur bangsa, seperti ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Pancasila bukanlah sekadar
untaian kata, melainkan sebuah living ideology yang harus tercermin dalam
setiap aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai ideologi terbuka,
Pancasila mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan
jati dirinya. Sementara itu, Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah
bentuk negara yang dipilih oleh para pendiri bangsa, menegaskan bahwa
seluruh wilayah dan rakyat Indonesia adalah satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. NKRI adalah manifestasi dari semangat persatuan dan
kesatuan di tengah keberagaman suku, agama, ras, dan antargolongan.
Kedua elemen ini, Pancasila dan NKRI, merupakan harga mati yang harus
dipertahankan. Oleh karena itu, setiap upaya yang mencoba merongrong
Pancasila dan NKRI pada dasarnya adalah upaya mengoyak tatanan
kehidupan berbangsa dan bernegara kita sendiri.




Masnun suaedi

II.

DEFINISI KONSEPTUAL

Untuk memahami dinamika yang dihadapi bangsa, penting untuk membedah
makna dari setiap elemen dalam akronim AGHT. Meskipun sering digunakan
bersamaan, masing-masing memiliki karakteristik dan implikasi yang berbeda.

A.

ANCAMAN

Ancaman merujuk pada setiap usaha dan kegiatan, baik dari dalam maupun
luar negeri, yang dinilai membahayakan kedaulatan negara, keutuhan
wilayah negara, dan keselamatan segenap bangsa. Ancaman bersifat
langsung dan seringkali bersifat militer atau non-militer yang terorganisir,
memiliki potensi merusak secara fisik maupun ideologis dalam skala besar.
Contoh ancaman dapat berupa invasi militer, terorisme, pemberontakan
bersenjata, atau penyebaran ideologi radikal yang ingin mengganti
Pancasila.

GANGGUAN

Gangguan adalah suatu hal atau usaha yang berasal dari luar yang bersifat
non-fisik atau tidak langsung, dan dapat membahayakan ketenteraman
serta keamanan bangsa. Gangguan cenderung bersifat mendadak dan tidak
terduga, namun memiliki dampak yang signifikan dalam mengganggu
stabilitas. Contoh gangguan meliputi penyebaran berita bohong (hoaks)
yang dapat memicu konflik sosial, provokasi melalui media sosial, atau
sabotase siber yang melumpuhkan sistem vital negara.

HAMBATAN

Hambatan merupakan suatu hal atau usaha yang berasal dari dalam diri
atau sistem kita sendiri, yang sifatnya melemahkan atau menghalangi
secara tidak langsung. Hambatan ini seringkali merupakan kelemahan
internal yang mempersulit pencapaian tujuan nasional atau mempersulit
penanganan ancaman dan gangguan. Contoh hambatan antara lain
rendahnya kualitas sumber daya manusia, korupsi yang masif, birokrasi
yang lamban, ketidakadilan sosial, atau kurangnya kesadaran hukum
masyarakat.

TANTANGAN

Tantangan adalah suatu hal atau usaha yang bersifat menggugah
kemampuan, bersifat konfrontatif, dan memiliki tujuan untuk menguji daya
tahan atau keberlangsungan suatu sistem. Tantangan mendorong bangsa
untuk bereaksi dan beradaptasi. Sifatnya tidak selalu negatif, bahkan dapat
menjadi pemicu untuk kemajuan jika dihadapi dengan respons yang tepat.
Contoh tantangan meliputi persaingan global dalam bidang ekonomi dan
teknologi, perubahan iklim dunia, atau evolusi nilai-nilai masyarakat akibat
globalisasi.




Masnun suaedi

E. PERBEDAAN DAN KETERKAITAN AGHT

Perbedaan utama terletak pada sumber dan sifatnya. Ancaman dan
gangguan seringkali datang dari eksternal atau memiliki dimensi eksternal
yang kuat, dengan dampak yang lebih langsung dan merusak. Hambatan
cenderung internal, menjadi kelemahan yang menghalangi kemajuan.
Tantangan bersifat netral atau bahkan positif, menguji dan mendorong
inovasi. Namun, keempatnya saling terkait. Sebuah hambatan internal
(misalnya, kesenjangan sosial) dapat menjadi celah bagi ancaman
(misalnya, gerakan separatisme) atau gangguan (misalnya, provokasi adu
domba). Menghadapi tantangan (misalnya, persaingan teknologi) bisa
menjadi lebih sulit jika ada hambatan (misalnya, SDM rendah) atau jika ada
gangguan (misalnya, sabotase siber). Pemahaman holistik terhadap
keterkaitan ini penting untuk merumuskan strategi pertahanan yang
komprehensif.

ITII. BENTUK-BENTUK ANCAMAN TERHADAP PANCASILA DAN NKRI

Ancaman terhadap Pancasila dan NKRI dapat dikategorikan berdasarkan
sumbernya (dari dalam atau luar negeri) dan aspek kehidupannya (ideologi,
politik, ekonomi, sosial-budaya, pertahanan dan keamanan).

A. ANCAMAN DARI DALAM NEGERI

Ancaman internal adalah bahaya yang berasal dari komponen bangsa
Indonesia itu sendiri, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat mengikis
fondasi Pancasila dan keutuhan NKRI.

1. IDEOLOGI

Ancaman ideologi dari dalam negeri muncul ketika ada kelompok atau

individu yang berusaha menggantikan Pancasila dengan ideologi lain

yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa.

a. KOMUNISME
Meskipun telah dinyatakan terlarang melalui TAP MPRS XXV/1966,
paham komunisme dengan ajaran ateisme dan penolakan terhadap
kepemilikan pribadi masih berpotensi untuk hidup kembali,
terutama jika ada ketimpangan sosial dan ketidakadilan yang
dirasakan masyarakat.

b. LIBERALISME/KAPITALISME EKSTREM
Paham yang menekankan kebebasan individu secara mutlak dan
pasar bebas tanpa batas ini dapat mengikis nilai-nilai kolektivisme
dan gotong royong, serta memicu kesenjangan sosial yang tajam
jika diterapkan secara ekstrem tanpa kontrol.

c. RADIKALISME KEAGAMAAN (EKSTREMISME BERBASIS AGAMA)
Gerakan yang menggunakan tafsir agama secara sempit dan rigid
untuk memaksakan kehendak, seringkali dengan kekerasan, dan
bertujuan mendirikan negara berdasarkan satu agama tertentu atau
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khalifah, jelas bertentangan dengan prinsip Ketuhanan Yang Maha
Esa yang berbhineka dan demokrasi Pancasila.
SEKULARISME/ATEISME

Paham yang memisahkan agama dari kehidupan bernegara secara
total (sekularisme) atau bahkan menolak keberadaan Tuhan
(ateisme) bertentangan dengan sila pertama Pancasila, yang
mengakui keberadaan Tuhan dan pentingnya nilai-nilai spiritual.
IDEOLOGI LAIN YANG BERTENTANGAN

Termasuk di dalamnya adalah ideologi khilafah, pan-islamisme
ekstrem, atau ideologi transnasional lainnya yang tidak sesuai
dengan konsensus kebangsaan dan berpotensi merusak persatuan.

2. POLITIK
Ancaman politik dari dalam negeri berkaitan dengan praktik-praktik
politik yang merusak tatanan demokrasi dan good governance.

a.

KORUPSI, KOLUSI, NEPOTISME (KKN)

Praktik-praktik ini mengikis kepercayaan publik terhadap
pemerintah, menciptakan ketidakadilan, menghambat
pembangunan, dan melemahkan kapasitas negara dalam melayani
rakyat.

PENYALAHGUNAAN KEKUASAAN

Arogansi  kekuasaan, penyalahgunaan wewenang untuk
kepentingan pribadi atau kelompok, serta penindasan terhadap
rakyat, dapat memicu gejolak sosial dan ketidakstabilan politik.
KONFLIK HORIZONTAL DAN VERTIKAL

Konflik horizontal adalah pertikaian antar kelompok masyarakat
(SARA), sementara konflik vertikal adalah pertikaian antara rakyat
dengan negara (misalnya, gerakan separatisme atau
pemberontakan). Keduanya dapat mengancam persatuan dan
keutuhan NKRI.

SEPARATISME/GERAKAN BERSENJATA

Upaya memisahkan diri dari NKRI, baik melalui jalur politik maupun
bersenjata, merupakan ancaman serius terhadap kedaulatan dan
keutuhan wilayah negara. Contohnya adalah gerakan bersenjata di
Papua.

POLITIK UANG DAN INTIMIDASI

Praktik-praktik tidak sehat dalam demokrasi ini merusak integritas
proses pemilihan umum, menghasilkan pemimpin yang tidak
berkualitas, dan mengancam legitimasi pemerintahan.

3. EKONOMI
Ancaman ekonomi dari dalam negeri seringkali bersumber dari
ketidakadilan dalam distribusi kekayaan dan kesempatan.

a.

KETIMPANGAN EKONOMI DAN KESENJANGAN SOSIAL

Distribusi kekayaan yang tidak merata, kemiskinan di tengah
kemewahan, dan kesenjangan akses terhadap pendidikan serta
kesehatan dapat memicu kecemburuan sosial dan disintegrasi
bangsa.




Masnun suaedi

DOMINASI ASING

Meskipun investasi asing diperlukan, dominasi berlebihan oleh
modal atau perusahaan asing tanpa kontrol yang memadai dapat
mengancam kemandirian ekonomi nasional.

KEMISKINAN DAN PENGANGGURAN

Masalah mendasar ini dapat menjadi lahan subur bagi
berkembangnya kejahatan, radikalisme, dan ketidakpuasan sosial
yang mengancam stabilitas.

PRAKTIK MONOPOLI DAN KARTEL

Praktik usaha yang tidak sehat ini merugikan konsumen,
menghambat pertumbuhan usaha kecil, dan menciptakan
ketidakadilan dalam pasar.

KERUSAKAN LINGKUNGAN AKIBAT EKSPLOITASI EKONOMI
Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan tidak
bertanggung jawab, yang menyebabkan bencana alam dan
kerusakan lingkungan, dapat mengancam keberlanjutan hidup
masyarakat dan pembangunan.

SOSIAL-BUDAYA
Ancaman sosial-budaya dari dalam negeri berkaitan dengan pergeseran
nilai-nilai luhur dan rusaknya tatanan sosial.

a.

INDIVIDUALISME DAN HEDONISME BERLEBIHAN

Gaya hidup yang mengutamakan kepentingan diri sendiri dan
pencarian kesenangan semata dapat mengikis semangat
kebersamaan, gotong royong, dan kepedulian sosial.

LUNTURNYA NILAI GOTONG ROYONG DAN SOLIDARITAS SOSIAL
Salah satu pilar kekuatan bangsa, jika nilai-nilai ini memudar,
masyarakat akan menjadi fragmented dan rentan terhadap
perpecahan.

DEKADENSI MORAL DAN KRIMINALITAS

Pelemahan nilai-nilai etika, merosotnya budi pekerti, serta
meningkatnya angka kriminalitas, dapat merusak tatanan sosial dan
keamanan publik.

PENYALAHGUNAAN NARKOBA DAN GAYA HIDUP NEGATIF
Penyalahgunaan narkoba tidak hanya merusak individu, tetapi juga
generasi muda sebagai aset bangsa, serta menciptakan masalah
sosial dan keamanan yang kompleks.

INTOLERANSI DAN DISKRIMINASI

Sikap tidak menghargai perbedaan, prasangka negatif, dan
perlakuan tidak adil berdasarkan suku, agama, ras, atau golongan
tertentu, dapat memicu konflik dan perpecahan.

PERTAHANAN DAN KEAMANAN

Ancaman pertahanan dan keamanan dari dalam negeri adalah upaya
kekerasan bersenjata atau aksi teror yang mengancam kedaulatan
negara.
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TERORISME

Aksi kekerasan yang dilakukan oleh kelompok atau individu dengan
motif ideologi tertentu untuk menciptakan rasa takut dan mencapai
tujuan politik, seringkali dengan korban jiwa dan kerusakan.
KONFLIK KOMUNAL DAN SARA

Bentrokan fisik antar kelompok masyarakat yang didasari oleh
sentimen suku, agama, ras, atau antargolongan, dapat berkembang
menjadi ancaman serius terhadap keamanan nasional.
PERDAGANGAN NARKOBA DAN SENJATA ILEGAL

Kejahatan transnasional ini tidak hanya merusak moral bangsa,
tetapi juga membiayai aksi-aksi kriminal lainnya dan mengancam
keamanan negara.

KEJAHATAN LINTAS NEGARA

Kejahatan seperti penyelundupan manusia, pencucian uang, dan
kejahatan siber yang melibatkan jaringan internasional, seringkali
memiliki dampak signifikan pada stabilitas keamanan dalam negeri.
PEMBERONTAKAN BERSENJATA

Gerakan yang menggunakan kekerasan untuk menggulingkan
pemerintahan yang sah atau memisahkan diri, merupakan ancaman
militer serius terhadap keutuhan NKRI.

B. ANCAMAN DARI LUAR NEGERI

Ancaman eksternal adalah potensi bahaya yang datang dari pihak-pihak di
luar batas wilayah negara, yang dapat merongrong Pancasila dan NKRI.

1.

IDEOLOGI

Ancaman ideologi dari luar negeri adalah masuknya paham-paham
asing yang tidak sesuai dengan Pancasila dan berpotensi merusak nilai-
nilai bangsa.

a.

PENYEBARAN PAHAM EKSTREMISME GLOBAL

Melalui berbagai saluran, termasuk internet, paham-paham radikal
dan terorisme global dapat menyusup dan mempengaruhi individu
atau kelompok di Indonesia.

INVASI BUDAYA ASING YANG TIDAK SESUAI

Arus informasi dan budaya global yang masif, jika tidak disaring,
dapat membawa masuk nilai-nilai yang bertentangan dengan
Pancasila dan kearifan lokal, seperti individualisme ekstrem atau
budaya konsumtif.

POLITIK
Ancaman politik dari luar negeri berkaitan dengan intervensi atau
tekanan yang dilakukan negara lain terhadap Indonesia.

a.

INTERVENSI ASING DALAM URUSAN DALAM NEGERI

Campur tangan negara lain dalam kebijakan domestik Indonesia,
baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat mengancam
kedaulatan politik bangsa.
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b. TEKANAN POLITIK DAN EKONOMI DARI NEGARA LAIN

Negara maju atau kelompok negara dapat menggunakan posisi
tawar mereka untuk mendikte kebijakan luar negeri atau ekonomi
Indonesia demi kepentingan mereka.

c. SPIONASE DAN SABOTASE
Kegiatan intelijen asing untuk mendapatkan informasi rahasia
negara atau merusak infrastruktur vital, merupakan ancaman serius
terhadap keamanan dan kedaulatan.

EKONOMI

Ancaman ekonomi dari luar negeri bersumber dari dinamika ekonomi
global yang dapat merugikan kepentingan nasional.

a.

PERSAINGAN EKONOMI GLOBAL YANG MERUGIKAN

Produk dalam negeri dapat kalah bersaing dengan produk impor,
mengakibatkan gulung tikarnya industri lokal dan meningkatnya
pengangguran.

KETERGANTUNGAN EKONOMI PADA NEGARA ASING
Ketergantungan yang terlalu besar pada pinjaman, investasi, atau
pasar ekspor negara tertentu dapat membuat Indonesia rentan
terhadap tekanan politik dan ekonomi.

PERANG DAGANG DAN KEBIJAKAN PROTEKSIONISME YANG
MERUGIKAN

Kebijakan dagang yang tidak adil atau proteksionisme dari negara
lain dapat menghambat ekspor Indonesia dan merugikan
perekonomian nasional.

SOSIAL-BUDAYA
Ancaman sosial-budaya dari luar negeri berkaitan dengan pengaruh
globalisasi terhadap nilai-nilai dan identitas bangsa.

a.

GLOBALISASI TANPA FILTER (WESTERNISASI BERLEBIHAN)
Penyebaran gaya hidup, mode, dan kebiasaan dari Barat tanpa
seleksi kritis dapat mengikis identitas budaya lokal dan nasional.
PENYEBARAN BERITA PALSU (HOAKS) DAN PROPAGANDA ASING
Informasi yang menyesatkan atau propaganda dari pihak asing
dapat memecah belah masyarakat, memprovokasi konflik, dan
merusak citra negara.

PERGESERAN NILAI-NILAI LOKAL

Nilai-nilai luhur seperti kesopanan, kekeluargaan, dan gotong
royong dapat tergantikan oleh nilai-nilai individualistik dan
materialistis dari budaya asing.

PERTAHANAN DAN KEAMANAN
Ancaman pertahanan dan keamanan dari luar negeri adalah ancaman
militer atau non-militer yang dapat mengganggu kedaulatan.

a.

ANCAMAN MILITER (AGRESI, PELANGGARAN WILAYAH)

Serangan bersenjata oleh negara lain (agresi) atau pelanggaran
batas wilayah darat, laut, dan udara secara sepihak, merupakan
ancaman langsung terhadap kedaulatan negara.
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IV.

b. KEJAHATAN SIBER (CYBER WARFARE)
Serangan siber terhadap infrastruktur vital negara, sistem
pertahanan, atau data sensitif, dapat melumpuhkan fungsi negara
dan membahayakan keamanan nasional.

c. ANCAMAN NON-MILITER LINTAS NEGARA (PANDEMI, PERUBAHAN
IKLIM GLOBAL)
Meskipun tidak bersifat militer, fenomena seperti pandemi global
(misalnya COVID-19) atau dampak perubahan iklim dapat memiliki
dampak yang sangat besar pada ketahanan nasional, kesehatan,
ekonomi, dan keamanan.

IMPLIKASI ANCAMAN TERHADAP EKSISTENSI PANCASILA DAN NKRI

Berbagai bentuk ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan yang telah
diuraikan di atas memiliki implikasi serius terhadap keberlangsungan Pancasila
sebagai ideologi dan NKRI sebagai bentuk negara.

A.

DEGRADASI NILAI-NILAI PANCASILA

Ancaman ideologi dan sosial-budaya dapat mengikis pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai Pancasila di tengah masyarakat. Ketika individualisme
merajalela, sila Persatuan akan tergerus. Ketika keadilan tidak ditegakkan,
sila Keadilan Sosial akan dipertanyakan. Degradasi ini akan melemahkan
Pancasila sebagai perekat bangsa dan pedoman hidup.

PELEMAHAN PERSATUAN DAN KESATUAN BANGSA

Konflik horizontal, intoleransi, dan politik identitas yang didorong oleh
ancaman politik atau sosial-budaya dapat memecah belah masyarakat.
Perpecahan ini akan merusak tenun kebangsaan yang telah dibangun
dengan susah payah, melemahkan ikatan persaudaraan, dan mempersulit
konsolidasi kekuatan nasional.

ANCAMAN DISINTEGRASI BANGSA

Jika perpecahan dan konflik tidak dapat diatasi, ancaman ini dapat
berkembang menjadi disintegrasi, di mana kelompok-kelompok masyarakat
atau wilayah tertentu ingin memisahkan diri dari NKRI. Gerakan
separatisme, didukung oleh faktor internal (ketidakadilan) dan eksternal
(intervensi asing), merupakan puncak dari ancaman terhadap keutuhan
wilayah.

PELEMAHAN KEDAULATAN NEGARA

Intervensi asing, dominasi ekonomi oleh pihak luar, atau kejahatan
transnasional yang tidak terkontrol dapat melemahkan kemampuan negara
untuk membuat keputusan secara mandiri demi kepentingan nasional.
Kedaulatan, yang merupakan hak mutlak suatu negara untuk mengatur
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urusan dalam dan luar negerinya tanpa campur tangan pihak lain, akan
terancam.

E. HAMBATAN PEMBANGUNAN NASIONAL

AGHT, baik dari dalam maupun luar negeri, dapat menguras energi dan
sumber daya bangsa yang seharusnya dialokasikan untuk pembangunan.
Korupsi, ketidakstabilan politik, konflik sosial, hingga masalah keamanan,
menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi pertumbuhan ekonomi,
peningkatan kesejahteraan, dan kemajuan sosial.

STRATEGI MENGHADAPI ANCAMAN GANGGUAN HAMBATAN TANTANGAN

Menghadapi kompleksitas AGHT ini, diperlukan strategi yang komprehensif,
terpadu, dan melibatkan seluruh elemen bangsa. Konsep ketahanan nasional
menjadi sangat relevan dalam konteks ini.

A. PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA

1. INTERNALISASI NILAI-NILAI PANCASILA DALAM PENDIDIKAN DAN
KEHIDUPAN SEHARI-HARI
Pancasila harus diajarkan dan diamalkan bukan hanya sebagai hafalan,
tetapi sebagai pedoman hidup. Pendidikan Pancasila harus bersifat
transformatif, menekankan relevansi nilai-nilai Pancasila dalam
menghadapi masalah kontemporer.

2. PEMBINAAN KESADARAN BERBANGSA DAN BERNEGARA
Meningkatkan pemahaman tentang sejarah perjuangan bangsa,
pentingnya persatuan, serta hak dan kewajiban sebagai warga negara.
Gerakan bela negara harus dimaknai secara luas, tidak hanya
militeristik, tetapi juga partisipasi aktif dalam pembangunan.

3. PENGAWASAN TERHADAP PAHAM RADIKAL DAN INTOLERAN
Masyarakat dan negara harus aktif dalam mendeteksi dan mencegah
penyebaran paham-paham yang bertentangan dengan Pancasila, baik
melalui jalur formal maupun informal, serta memperkuat narasi
kebangsaan dan toleransi.

B. PENINGKATAN KETAHANAN NASIONAL

Ketahanan nasional adalah kemampuan suatu bangsa untuk
mengembangkan kekuatan nasionalnya sehingga mampu menghadapi
segala AGHT yang datang dari luar maupun dari dalam, langsung maupun
tidak langsung, yang membahayakan identitas, integritas, kelangsungan
hidup bangsa dan negara serta perjuangan mengejar tujuan nasionalnya.
Ketahanan ini mencakup berbagai aspek:
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ASPEK IDEOLOGI

Memperkuat Pancasila sebagai falsafah hidup bangsa melalui
pendidikan, sosialisasi, dan penegakan hukum terhadap ideologi anti-
Pancasila.

ASPEK POLITIK

Membangun sistem politik yang demokratis, berintegritas, bersih dari
KKN, serta mampu menghasilkan kebijakan yang berpihak pada rakyat
dan menjaga stabilitas nasional.

ASPEK EKONOMI

Mewujudkan ekonomi yang berkeadilan, mandiri, dan berkelanjutan,
mengurangi ketimpangan, menciptakan lapangan kerja, serta
memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana.

ASPEK SOSIAL BUDAYA

Melestarikan budaya lokal, memperkuat nilai gotong royong,
meningkatkan toleransi, serta membendung pengaruh budaya asing
yang negatif tanpa menutup diri dari kemajuan.

ASPEK PERTAHANAN KEAMANAN

Membangun kekuatan militer yang profesional dan modern, serta
melibatkan seluruh komponen bangsa dalam sistem pertahanan
semesta untuk menghadapi ancaman militer maupun non-militer.

PERAN SERTA MASYARAKAT

Masyarakat memiliki peran krusial sebagai garda terdepan dalam
menghadapi AGHT.

1.

PARTISIPASI AKTIF DALAM PEMBANGUNAN
Terlibat dalam setiap proses pembangunan, memberikan masukan,
serta mengawasi implementasi kebijakan pemerintah.

MENINGKATKAN TOLERANSI DAN KERUKUNAN
Menghargai perbedaan, membangun dialog antarumat beragama dan
antarsuku, serta menghindari segala bentuk diskriminasi.

MELAPORKAN INDIKASI ANCAMAN

Setiap warga negara wajib peka terhadap gejala-gejala yang mengarah
pada ancaman, seperti penyebaran paham radikal, provokasi, atau
praktik KKN, dan melaporkannya kepada pihak berwenang.

BIJAK DALAM BERMEDIA SOSIAL

Menyaring informasi, tidak mudah percaya hoaks, serta menggunakan
media sosial untuk hal-hal positif yang membangun persatuan dan
kesatuan.
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D. PENINGKATAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA

Investasi pada pendidikan dan pengembangan SDM adalah kunci. SDM yang
unggul, berintegritas, inovatif, dan berdaya saing akan menjadi benteng
utama dalam menghadapi tantangan global dan mampu mengatasi
hambatan internal. Ini mencakup peningkatan pendidikan vokasi, literasi
digital, dan keterampilan abad ke-21.

PENEGAKAN HUKUM YANG ADIL DAN TRANSPARAN

Sistem hukum yang kuat, adil, tidak pandang bulu, dan transparan akan
menciptakan kepastian hukum, mengurangi KKN, dan mencegah konflik.
Penegakan hukum yang tegas terhadap pelaku korupsi, terorisme, atau
kejahatan lainnya sangat penting untuk menjaga integritas dan stabilitas
negara.

PENUTUP

A. PENTINGNYA SEMANGAT KEBANGSAAN DAN BELA NEGARA

Memahami ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan terhadap
Pancasila dan NKRI tidak cukup tanpa disertai semangat kebangsaan yang
kuat dan kesadaran bela negara yang tinggi. Semangat kebangsaan adalah
ikatan emosional dan ideologis yang mempersatukan seluruh rakyat
Indonesia, melampaui perbedaan suku, agama, dan golongan. Sementara
itu, bela negara adalah sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh
kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, dalam menjamin kelangsungan hidup
bangsa dan negara. Bela negara bukan hanya tugas militer, melainkan tugas
setiap warga negara sesuai dengan profesi dan kemampuannya masing-
masing.

PANCASILA SEBAGAI BENTENG TERAKHIR BANGSA

Pada akhirnya, Pancasila adalah benteng terakhir yang harus kita jaga dan
pertahankan. Sebagai dasar negara dan pandangan hidup, Pancasila telah
terbukti mampu menyatukan bangsa yang beragam ini. Ancaman akan
selalu ada, tantangan akan terus bermunculan, tetapi dengan berpegang
teguh pada nilai-nilai Pancasila, dengan semangat persatuan yang
membara, dan dengan komitmen untuk terus membangun bangsa, kita
akan mampu menghadapi segala rintangan. Tugas kita bersama adalah
memastikan bahwa Pancasila tetap tegak, NKRI lestari, dan cita-cita para
pendiri bangsa untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur dapat
tercapai.
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